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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh Struktur 

Kepemilikan yang di proksi Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan 

Institusional serta Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan pada sektor pertambangan tahun 2011-2013. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data 

sekunder, dimana berasal dari website Bursa Efek Indonesia. Total perusahaan 

yang terdaftar selama periode penelitian yaitu 39 perusahaan, namun setelah 

dilakukan purposive sampling, data yang dapat diolah untuk pengujian sebanyak 

11 perusahaan. Jumlah sampel pengamatan sebanyak 33 perusahaan selama tahun 

2011-2013. 

Penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi Linier Berganda untuk 

membuktikan hipotesisnya. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, 

kesimpulan yang dapat diperoleh : 

1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini 

disebabkan sedikitnya Kepemilikan Manajerial dalam perusahaan 

pertambangan. Rendahnya saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 

perusahaan mengakibatkan pihak manajemen belum merasa ikut memiliki 
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perusahaan karena tidak semua keuntungan dapat dinikmati oleh pihak 

manajemen yang menyebabkan pihak manajemen kurang termotivasi untuk 

menaikkan Nilai Perusahaan. Selain itu, pada perusahaan yang memiliki 

prosentase Kepemilikan Manajerial yang tinggi juga tidak menjamin dapat 

meningkatkan Nilai Perusahaan. Oleh sebab itu, Kepemilikan Manajerial 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. 

Investor  institusi cenderung lebih berfokus pada laba sekarang (current 

earnings), sehingga perubahan yang terjadi pada laba sekarang akan 

mempengaruhi keputusan investor institusional untuk tetap berinvestasi pada 

perusahaan atau rnenarik dana yang ditanamkannya. Ketidakpastian investor 

institusi dalam menanamkan dananya akan berimbas pada nilai perusahaan. 

Karena persentase saham investor institusional cukup besar, penarikan saham 

yang dilakukan akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara 

keseluruhan. Hal tersebut menyebabkan semakin besar Kepemilikan 

Institusional dapat menurunkan nilai perusahaan. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE) berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. Semakin tinggi rasio profitabilitas yang dimiliki 

oleh perusahaan maka akan semakin membuktikan tingginya kinerja 

perusahaan. Investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang tinggi, karena 
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menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang 

tinggi bagi para pemegang sahamnya. Oleh karena itu, semakin besar 

Profitabilitas maka akan semakin meningkatkan Nilai Perusahaan. 

4. Kebijakan Dividen 

Kebijakan Dividen yang diukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR) 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Ketika perusahaan semakin rutin dan 

membagikan dividen dalam jumlah besar kepada para pemegang saham, hal 

ini akan semakin meningkatkan Nilai Perusahaan. Investor tertarik untuk 

menanamkan sahamnya pada perusahaan yang rutin membagikan dividennya, 

karena dengan membagikan dividen secara rutin, maka menunjukkan 

kepedulian perusahaan dalam memakmurkan para pemegang sahamnya. 

Selain itu, dengan dibagikannya dividen secara rutin juga merupakan sinyal 

bahwa perusahaan meramalkan suatu penghasilan yang baik dimasa 

mendatang. Oleh karena itu, Kebijakan Dividen dapat meningkatkan Nilai 

Perusahaan. 

5. Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan yang diukur dengan menggunakan Logaritma natural dari 

Total Aset tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Besar kecilnya aset 

yang dimiliki oleh perusahaan tidak menentukan akan semakin meningkatkan 

Nilai Perusahaan. Investor lebih tertarik untuk menanamkan sahamnya pada 

perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang tinggi serta perusahaan 

yang rutin membagikan dividennya, sehingga Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi 

hasil penelitian. Keterbatasan ini antara lain : 

1. Penelitian ini menggunakan sampel yang sangat terbatas dikarenakan jumlah 

perusahaan pertambangan yang mendapatkan keuntungan berturut-turut 

selama periode pengamatan sangat sedikit. 

2. Beberapa perusahaan pertambangan tidak menjelaskan secara rinci Struktur 

Kepemilikannya. 

3. Adanya Heteroskedastisitas dalam Profitabilitas. 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian 

yang telah dilakuakan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian berikutnya ditambah menambah periode pengamatan agar dapat 

memberikan hasil pengujian yang lebih baik. 

2. Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan sampel dari sektor 

pertanian yang termasuk dalam sektor utama bersama dengan sektor 

pertambangan. 

3. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain 

yang mungkin mempengaruhi Nilai Perusahaan, seperti kebijakan hutang, 

keputusan pendanaan. 
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